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ABSTRAK

Maisarah Safitri, 210103020013, Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam
Tradisi Bapidara di Desa Tinggiran Baru Kecamatan Mekarsari
Kabupaten Barito Kuala, Pembimbing: (1) Drs. H. Basrian, M.Fil.I (2) H.
Hanafi, M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Ayat Al-Qur’an, Tradisi Bapidara, Desa Tinggiran Baru, Living
Qur’an, Tafd ul, Iqtibas

Al-Qur’an memegang peranan yang sangat fundamental dalam kehidupan
umat Islam, tidak hanya dipandang sebagai kitab suci yang berisi hukum-hukum
syariat dan petunjuk hidup, tetapi juga sebagai sumber kekuatan spiritual, moral,
dan psikologis yang menyentuh berbagai dimensi kehidupan manusia. Dalam
konteks budaya masyarakat muslim tradisional, ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya
dijadikan bacaan untuk ibadah ritual formal seperti shalat, tetapi juga digunakan
secara aktif dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai tujuan praktis yang bersifat
spiritual.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan antropologi agama. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan melakukan
interpretasi dan penyusunan secara sistematis terhadap data yang telah
dikumpulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan ayat-ayat Al-
Qur'an dalam tradisi bapidara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tinggiran
Baru, Kecamatan Mekarsari, Kabupaten Barito Kuala.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi bapidara di
Desa Tinggiran Baru, ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai bacaan utama dalam
mantra atau doa yang dilafalkan oleh seorang penanamba. Ayat-ayat tersebut
digunakan dalam rangka ritual penyembuhan dan permohonan perlindungan
kepada Allah SWT. dari penyakit non-medis atau gangguan yang dipercaya berasal
dari makhluk halus. Tradisi ini memiliki motif yang beragam dan termasuk
fenomena yang relevan dengan resepsi living Qur’an, tafd’ul dan igtibas.
Masyarakat meyakini bahwa penggunaan ayat-ayat suci ini bukan hanya sebagai
bentuk ikhtiar lahiriah, tetapi juga sebagai wujud keimanan dan pelestarian nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi
bapidara di Desa Tinggiran Baru merupakan bentuk akulturasi antara ajaran Islam
dengan budaya lokal, yang memperlihatkan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an
dimaknai dan diimplementasikan dalam konteks tradisi masyarakat Banjar secara
harmonis.
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MOTTO

PEUR I B PRY JUPe Eii

"Budaya bersinar karena cahaya, dan Al-Qur’an adalah pelitanya."

Adat kebiasaan adalah bagian dari umat, dan agama datang sebagai
penyempurnanya.

(Ibnu Khaldun)
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Tinggiran Baru Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala”. Sholawat serta
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Yang telah
membawa manusia dari peradaban zaman jahiliyah menuju zaman yang terang
benderang yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan syafaatnya yang dinanti-
nantikan kelak di hari akhir. Berkat jerih payah beliau pula kita dapat merasakan

nikmatnya Iman, Islam dan Ihsan.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi [Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Skripsi ini juga sebagai bentuk kontribusi ilmiah di bidang studi Al-Qur’an dan
budaya lokal, dalam mengkaji bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an digunakan dalam
praktik budaya lokal masyarakat Banjar, khususnya dalam tradisi bapidara, yang
merupakan bagian dari ritual sosial dan spiritual masyarakat di Desa Tinggiran

Baru.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
— U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J\=)) al-rijal bukan ar-rijél, (0\s.))) al-diwén bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5;%)') tidak ditulis adh-dhariirah melainkan

aldhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ Ai adan i
- Au adanu
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2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ A a dengan topi di atas
¢ | i dengan topi di atas
s U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s53)) tidak ditulis

ad-dhartrah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbathah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 “‘f]” Tharigah
2 “y““w ol Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 SIS Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

SELY) LR dzahaba al-ustadzu

20 ed tsabata al-ajru
mpm“ A al-harakah al-‘ashriyyah
L NEVR R e asyhadu an 14 ilaha illa Allah
il Sl Ui mawlana Malik al-Shalih
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] ij,y

yu’tsirukum Allah

2R el

al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢Syl 2

hub al-istithla’

Ok 2 223 53

al-maddah al-mashn@’ah min al-

hayawan
gl Sk tharf al-‘ayni
el al-musdhamah
Gb Gl o man salaka tharigan
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